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 BAB III

METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) kualitatif yang bersifat deskriptif, yang berarti data-data penelitian ini penulis dapatkan dari objek penelitian dengan menggambarkan semua yang penulis dapatkan di lapangan yang berupa kata-kata dengan menggunakan teknik pengumpulan data dan dianalisis dengan melakukan analisis data berdasarkan teori-teori yang ada. Penulis menggunakan jenis penelitian ini untuk menggambarkan  kinerja  pengawas Pendidikan Agama Islam di  Kabupaten  Padang Pariaman dalam membina profesional guru dengan menggunakan instrumen-instrumen pada penelitian kualitatif ini. Ciri penelitian kualitatif menurut Suripan Sadi Hutomo dalam Bungin sebagai berikut: 

(1)   sumber data bersifat ilmiah, artinya penelitian harus berusaha memahami fenomena sosial secara langsung dalam kehidupan sehari-hari masyarakat; (2) peneliti sendiri merupakan instrumen penelitian yang paling penting di dalam pengumpulan data dan penginterpretasian data; (3) penelitian kualitatif  bersifat pemberian (deskriptif), artinya mencatat secara teliti segala gejala (fenomena) yang terlihat dan didengar serta dibacanya dan peneliti harus membanding-bandingkan, mengombinasikan, mengabstraksikan, dan menarik kesimpulan; (4) penelitian harus digunakan untuk memahami bentuk-bentuk tertentu (shaping), atau kasus (studi kasus); (5) analisis bersifat induktif; (6) di lapangan, peneliti harus berperilaku seperti masyarakat yang ditelitinya; (7) data dan informan harus berasal dari tangan pertama; (8) kebenaran data harus dicek dengan data tulis; (9) orang (atau sesuatu) yang dijadikan subjek penelitian tersebut partisipan (buku dapat dianggap sebagai partisipan); (10) titik berat perhatian harus pada pandangan emik, artinya peneliti harus menaruh perhatian pada “ masalah penting yang diteliti dari orang yang diteliti dan bukan dari etik (dari kacamata peneliti); (11) dalam pengumpulan data menggunakan pusposive sampling; dan bukan probabilistik statistik; (12) dapat menggunakan data kualitatif maupun data kuantitatif; (13) dan lain-lain.

B. Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Padang Pariaman. Kabupaten ini terdiri dari tujuh belas kecamatan, yaitu Kecamatan 2 x 11 Enam Lingkung, Kecamatan Patamuan, Kecamatan VII Koto Sungai Sarik, Kecamatan Padang Sago, Kecamatan Batang Anai, Kecamatan Sintoga, Kecamatan 2 x 11 Kayu Tanam, Kecamatan Sungai Limau, Kecamatan Batang Gasan, Kecamatan IV Koto Aur Malintang, Kecamatan Sungai Geringging, Kecamatan Lubuk Alung, Kecamatan Tapakis Ulakan, Kecamatan Enam Lingkung, Kecamatan Nan Sabaris, Kecamatan V Koto Kampung Dalam, dan Kecamatan V Koto Timur. Alasan penulis memilih kabupaten ini sebagai objek penelitian adalah selain mengetahui dan memahami situasi dan kondisi di daerah setempat.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan yang dimulai pada bulan Agustus sampai dengan Oktober 2014.

C. Sumber Data
Sumber data penelitian ini adalah pengawas Pendidikan Agama Islam  di Kabupaten Padang Pariaman sebanyak 10 orang. Semua pengawas menjadi sumber utama penulis dalam mengumpulkan data di lapangan. Sedangkan data sekunder akan penulis dapatkan dari Kepala Seksi Pendidikan Agama Islam  (Kasi PAIS) dan guru Pendidikan Agama Islam.

D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam melakukan pengumpulan data, agar sesuai dengan yang direncanakan, maka penulis menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumen.

a. Observasi 
Observasi penulis gunakan untuk melihat strategi dilakukan secara nyata oleh pengawas PAI. Observasi, yaitu  melakukan pengamatan langsung ke objek peneliti untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.
 Observasi dilakukan beberapa kali selama proses penelitian berlangsung untuk memperoleh informasi tentang kinerja pengawas dalam meningkatkan kualitas keproposionalan guru agama. Data ini diperoleh dengan mengamati kondisi sekolah dan aktifitas warga sekolah serta aktifitas pengawas PAI dalam melakukan kegiatan di sekolah. Pengamatan adalah teknik pengumpulan data di mana seorang peneliti melakukan pengamatan pada masyarakat yang menjadi objeknya. Teknik ini terdiri dari pengamatan (observasi) dan observasi partisipasi.
 Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi partisipasi dengan cara pengamatan langsung dengan melibatkan diri dalam kegiatan-kegiatan masyarakat yang diteliti. Ada tiga aspek mendasar pengalaman manusia harus diperhatikan yaitu (1) apa yang mereka lakukan; (2) apa yang mereka ketahui; dan (3) benda-benda apa saja yang mereka buat dan gunakan dalam kehidupan mereka.

 b. Wawancara 
Wawancara penulis lakukan dengan pengawas PAI untuk mendapatkan informasi tentang strategi dalam meningkatkan profesionalitas guru.
 Wawancara yaitu cara pengumpulan data untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.
 Informan yang bersedia diwawancarai di beri kesempatan untuk menentukan jadwal wawancara agar mereka punya waktu yang cukup untuk merespon. Dengan adanya jadwal ini responden menjadi lebih bermakna dan menghasilkan data yang lebih lengkap. Peneliti menggunakan perekam suara atas izin informan pada kegiatan wawancara. Peneliti juga mengadakan kegiatan wawancara di ruangan informan dan tempat yang mereka kehendaki. Esterberg dalam Sugiyono menulis tentang tiga tipe mengenai wawancara kualitatif: 1) wawancara terstruktur (sebelum kegiatan wawancara, sudah ada daftar pertanyaan yang akan ditanyakan pada partisipan); 2) wawancara yang semi terstruktur (daftar pertanyaan yang disiapkan bisa dikembangkan dilapangan); dan 3) wawancara yang tidak terstruktur (pertanyaan tergantung pada situasi dilapangan).
 Wawancara juga dilakukan beberapa kali tanpa dibatasi jumlahnya hingga berakhinya penelitian, sehingga data dan informasi yang diperoleh lebih akurat. Dalam melakukan wawancara diperhatikan proses triangulasi. Proses tersebut dilakukan secara terus menerus sepanjang proses pengumpulan data dan analisis data, sampai suatu saat peneliti yakin bahwa sudah tidak ada lagi perbedaan-perbedaan, dan tidak ada lagi yang perlu dikonfirmasikan kepada informan.
 Triangulasi dapat dilakukan dengan menguji pemahaman peneliti dengan pemahaman informan tentang hal-hal yang dikonfirmasikan informan kepada peneliti. Karena dalam penelitian kualitatif, persoalan pemahaman makna suatu hal bisa saja berbeda antar orang satu dengan orang lainnya.

 c. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi dilakukan dengan cara melihat dan mempelajari dokumen-dokumen yang tersedia di lokasi penelitian. Studi dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan tambahan data sebagai pelengkap dari semua data yang telah diperoleh sebelumnya, baik yang melalui observasi ataupun wawancara mengenai kinerja pengawas. Ada tiga bentuk pengumpulan data pada penelitian kualitatif: 1) observasi (pengamatan). Apa yang akan diamati ditentukan dari beberapa faktor. Hal yang paling penting adalah tujuan peneliti dalam mengadakan penelitian ditempatkan pada pengamatan awal; 2) wawancara. Bentuk paling umum dari wawancara adalah mencari informasi dari orang ke orang dimana satu orang memberikan informasinya berdasarkan kejadian yang dialaminya; 3) dokumen merupakan sumber data siap jadi yang secara mudah dapat diakses oleh peneliti. Foto-foto, data pengawas dan kegiatan sekolah bisa digunakan sebagai sumber data. Serta dokumentasi yang berasal dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru Agama Islam tahun 2013/2014. 
E. Teknik Analisis Data
Data dianalisis dengan menggunakan analisis induktif. Analisis induktif membangun hipotesis, konsep atau teori yang abstrak. Sumber data dari pengamatan, wawancara dan catatan lapangan akan mendukung dalam menganalisis data. Dengan kata lain, analisis dibuat berdasarkan apa yang tergambar dalam data. Peneliti menggunakan analisis induktif ini untuk menganalisis interpretasi yang muncul dari penemuan penelitian.
Bog dalam Sugiyono mengemukakan bahwa analisis data merupakan proses yang sistematis dalam mencari dan menyusun transkrip wawancara, catatan lapangan dan bahan lain yang dikumpulkan peneliti untuk meningkatkan pemahaman mereka agar bisa menyajikan apa yang telah mereka temukan pada yang lain. 

Sehubungan dengan analisis data Bungin menambahkan bahwa pengumpulkan data, reduksi data, penyajian data dan kesimpulkan adalah empat komponen dalam analisis data. Dalam reduksi data, peneliti memilih, memutuskan, memfokuskan, menyederhanakan dan merubah data mentah dari catatan lapangan. Setelah direduksi, data diolah secara sistematis agar mudah dalam mengambil kesimpulan.

Empat fase ini menyatu  pada penelitian ini dan implementasinya bisa digambarkan sebagai berikut:

a. Pengumpulkan data. Data untuk penelitian ini dikumpulkan dengan mewawancarai informan, mengikuti kepala sekolah dalam proses supervisi instruksional (shadowing) dan mengamati guru dalam proses pengelolaan kelas dalam bentuk observasi (pengamatan) pergerakan guru dalam berinteraksi dengan siswa selama proses pembelajaran.

b. Penyajian Data. Data diberi kode di sebelah kiri dan catatan kecil di sebelah kanan untuk membuat penyajian datanya jelas terlihat. Kemudian, kode disajikan tanpa kata-kata untuk mengelompokkannya seperti fenomena yang terjadi di sana dan mulai untuk membuat analisis secara konsep. Penyajian gambar seperti diagram yang menggambarkan interaksi dan pergerakan guru dalam proses pembelajaran cukup membantu dalam memformulasikan konsep yang dibuat. Secara rutin, penyajian data yang tergambar secara visual menjadikan analisis lebih kuat dan bermakna.

c. Reduksi data. Peneliti memilih data yang cocok dengan tujuan penelitian. Data yang tidak berguna direduksi dan mencoba kembali membuat koneksi dari data yang disajikan

d. Kesimpulan/verifikasi. 

Ketika data telah disajikan dan direduksi, peneliti mulai membuat kesimpulan. Kesimpulan ini diverifikasi dengan melihat kembali langkah sebelumnya dari analisis data, termasuk data mentah dan membuat trianggulasi penelitian. Triangulasi dapat dilakukan dengan menguji pemahaman peneliti dengan pemahaman informan tentang hal-hal yang dikonfirmasikan informan kepada peneliti. Karena dalam penelitian kualitatif, persoalan pemahaman makna suatu hal bisa saja berbeda antar orang satu dengan orang lainnya.

F. Keabsahan Data
Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu:

1. Derajat kepercayaan (credibility)
Pada dasarnya kriteria ini menggantikan konsep validitas internal dari nonkualitatif. Kriteria ini berfungsi: pertama, melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan penemuannya dapat dicapai. Kedua, mempertunjukkan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda yang sedang diteliti. Adapun pelaksanaan teknik pemeriksaan data adalah sebagai berikut:

a. Perpanjangan keikutsertaan berarti penelitian tinggal di lapangan sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Jika itu dilakukan maka akan membatasi gangguan dari dampak penelitian pada konteks, kekeliruan (biases) peneliti dan mengkompensasikan pengaruh dan kejadian-kejadian yang tidak biasa atau pengaruh sesaat.
b. Ketekunan/keajegan pengamat, keajegan pengamat berarti mencari konsisten interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau tentatif. Sedangkan ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang di cari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.
c. Trianggulasi, adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Salah satu alasan menggunakan teknik ini adalah untuk mengetahui alasan-alasan terjadinya perbedaan-perbedaan tersebut. 
d. Pemeriksaan sejawat melalui diskusi. Teknik ini dilakukan dengan mengekspos hasil sementara data hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat, adapun maksud dari teknik ini adalah: (1) untuk membuat agar peneliti tetap mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran serta; dan (2) diskusi dengan teman sejawat ini memberikan suatu kesempatan awal yang baik untuk mulai menjajaki dan menguji hipotesis kerja yang muncul dari pemikiran peneliti
e. Analisis kasus negatif. Teknik ini dilakukan dengan jalan mengumpulkan contoh dan kasus yang tidak sesuai dengan pola dan kecenderungan informasi yang telah dikumpulkan dan digunakan sebagai pembanding.
f. Pengecekan anggota, yang dicek dengan anggota yang terlibat meliputi data, kategori analisis, penafsiran dan kesimpulan.
2. Keteralihan (transferability) sebagai persoalan empiris yang bergantung pada kesamaan antara konteks pengirim dan penerimaan yaitu dengan cara mencari dan mengumpulkan kejadian empiris tentang kesamaan konsep. Cara pemeriksaan data adalah dengan menggunakan uraian rinci. Teknik ini menuntut peneliti agar melaporkan hasil penelitiannya sehingga dilakukan seteliti dan secermat mungkin dalam menggambarkan konteks tempat pada fokus penelitian.
3. Ketergantungan (dependability), merupakan subtitusi istilah reabilitas. Konsep kebergantungan lebih luas dari pada reabilitas. Hal itu disebabkan oleh peninjauannya dari segi bahwa konsep itu memperhitungkan segalanya, yaitu yang ada pada reabilitas itu sendiri ditambah faktor-faktor lain yang bersangkutan dan akan dibicarakan dalam konteks pemeriksaan.
4. Kepastian (corfirmability) yang berasal dari obyektifitas kepastian bahwa sesuatu itu obyektif atau tidak tergantung pada persetujuan beberapa orang terhadap pandangan, pendapat, dan penemuan seseorang. Pada derajat ketergantungan dan kepastian pemeriksaan data dengan cara auditing. Auditing adalah konsep bisnis, khususnya dibidang fisikal yang bermanfaat untuk memeriksa keberuntungan dan kepastian data.

G. Tahap-tahap Penelitian
Penelitian ini menempuh tahap-tahap berikut: 1) tahap pra lapangan, 2) tahap pelaksanaan penelitian lapangan, 3) tahap analisis data, 4) tahap perumusan temuan, dan 5) tahap pembuatan laporan hasil penelitian.
1. Tahap Pra Lapangan 
Sebelum memasuki lapangan penelitian, beberapa hal yang telah dilakukan yaitu: a) menyusun rancangan penelitian, b) mengembangkan instrumentasi, c) memilih lokasi penelitian, d) mengurus izin penelitian, e) menjajaki dan menilai keadaan lapangan, f) memilih dan memanfaatkan informan, dan g) menyiapkan perlengkapan penelitian.
2. Melaksanakan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini menggunakan teknik-teknik yang telah ditetapkan yang meliputi observasi, wawancara, dan studi dokumentasi dalam rangka memperoleh informasi yang dibutuhkan di lokasi penelitian. Teknik-teknik tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan satu kesatuan yang utuh dan mendukung satu sama lain.

3. Analisis Data
Analisis data merupakan proses menyusun atau mengolah data agar dapat ditafsirkan lebih lanjut. Data yang telah diperoleh dari observasi, wawancara, studi dokumentasi dianalisis untuk diketahui maknanya. Ini dilakukan dengan menyusun data, menghubungan data-data, mereduksi data, dan menarik kesimpulan atau verifikasi. Proses ini dilakukan selama dan sesudah pengumpulan data dan berlangsung secara sirkuler.
4. Merumuskan Temuan
Temuan penelitian ini dirumuskan berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan. Rumusannya dijadikan tema umum pengawas yang berkaitan dengan kinerja pengawas pendidikan agama Islam dalam pembinaan profesionalitas guru agama sekolah dasar di Kabupaten Padang Pariaman.
5. Membuat Laporan Hasil Penelitian
Laporan penelitian ini ditulis secara bertahap: pertama, menyeleksi audien sehingga laporan sesuai dengan pengembangan tesis yang telah disahkan. Kedua, menyeleksi pesan pokok yang ingin dilaporankan berdasarkan tema dalam laporan. Ketiga, menulis draft setiap bagian tema yang terkait yang telah dibuat. Keempat, melengkapi penulisan draft melalui pembuatan sub-sub judul dari urutan yang telah diatur. Kelima, membuat draft, struktur dan gaya penulisan yang setelah kesimpulan. Keenam, menulis pengantar dan kesimpulan. Selain itu, tahap-tahap penelitian ini secara garis besarnya dapat dikelompokkan kepada tiga fase yaitu:

a. Tahap Orientasi
Pada tahap ini peneliti belum mengetahui dengan jelas apa yang harus dicari, karena belum nyata apa yang menjadi fokus penelitiannya meskipun ia sudah mempunyai gambaran umum. Pada tahap peneliti telah membaca sebanyak mungkin berbagai dokumen, laporan, buku dan sebagainya serta telah melakukan pula pra-survei mengenai lokasi penelitian. 
b. Tahap Eksplorasi
Pada tahap ini fokus penelitian telah jelas dan nyata, sehingga dapat dikumpulkan data yang lebih terarah dan spesifik. Observasi dapat ditujukan kepada hal-hal yang dianggap ada hubungannya dengan fokus. Wawancara juga tidak lagi umum dan terbuka, akan tetapi sudah lebih terstruktur untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam menganai aspek-aspek yang menonjol dan penting.
c. Tahap “member check”
Hasil pengamatan dan wawancara yang terkumpul, sejak mulanya segera dianalisis, dituangkan dalam bentuk laporan, diperbanyak, dibagikan kepada responden yang bersangkutan untuk dibaca dan dinilai kesesuaiannya dengan informasi yang diberikan masing-masing. Kesalahan dan kekeliruan dikoreksi. Sering pula responden memberi penjelasan dan informasi baru.
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